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KATA PENGANTAR

Puja dan puji syukur senantiasa kami panjatkan kehadirat Allah
Subhanahu wa ta’ala, atas dengan rahmat dan petunjuk-Nya, kami berhasil
menyelesaikan Laporan Kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)) yang
diselenggarakan oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) LPM Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak Tahun 2025. Laporan ini disusun
sebagai bentuk dokumentasi formal sekaligus pertanggungjawaban atas
pelaksanaan siklus penjaminan mutu internal yang telah dilaksanakan di
lingkungan institusi.

Penyelenggaraan RTM tahun ini merupakan momentum krusial
dalam memperkuat budaya mutu di IAIN Pontianak. Laporan ini memuat
rangkuman evaluasi terhadap temuan Audit Mutu Internal (AMI) 2025,
kesesuaian terhadap standar ISO 9001: 2015 dan ISO 21001: 2018, serta
berbagai keputusan strategis yang diambil untuk melakukan perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement). Kami menyadari bahwa
objektivitas dalam melihat kekurangan melalui hasil audit adalah kunci
utama untuk mentransformasi IAIN Pontianak menjadi lembaga pendidikan
yang semakin akuntabel dan unggul.

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada seluruh pimpinan, tim Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)
serta seluruh unit kerja yang telah berpartisipasi aktif dalam menyukseskan
rangkaian kegiatan ini. Semoga laporan ini memberikan manfaat yang
nyata bagi kemajuan |IAIN Pontianak dalam mewujudkan visinya sebagai
pusat keunggulan studi Islam dan kebudayaan Borneo.

Pontianak, Desember 2025
Korpus Audit dan Pengendalian Mutu,

NIP. 19941026 201903 2 011
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Tahun 2025 merupakan tahap
pengendalian dalam siklus PPEPP yang dilaksanakan oleh Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pontianak. Kegiatan ini diselenggarakan sebagai
respons strategis terhadap hasil Audit Mutu Internal (AMI) 2025 dan upaya
sinkronisasi institusi terhadap standar internasional ISO 2025. Fokus utama
RTM tahun ini adalah memastikan seluruh temuan AMI dan ISO yang telah
dilaksanakan pada tahun 2025 dapat ditindaklanjuti oleh semua unit.

Forum RTM telah menghasilkan kesepakatan kolektif yang
dituangkan dalam matriks Rencana Tindak Lanjut (RTL). Keputusan
penting yang diambil meliputi, (1) penyelesaian seluruh temuan KTS
dengan tenggat waktu maksimal tiga bulan pasca-RTM, (2) penguatan
sarana prasarana yang menjadi temuan mayor dalam audit, dan (3)
peningkatan kompetensi auditor internal dan staf unit kerja

Secara keseluruhan, sistem penjaminan mutu IAIN Pontianak
menunjukkan tren positif dalam hal kepatuhan terhadap standar nasional
dan internasional. Namun, keberlanjutan mutu sangat bergantung pada
konsistensi unit kerja dalam menjalankan tindakan korektif.
Direkomendasikan agar pimpinan unit melakukan pemantauan berkala
terhadap progres RTL dan memastikan bahwa budaya mutu diinternalisasi
sebagai tanggung jawab bersama, bukan sekadar pemenuhan administratif
menjelang akreditasi.

Berlandaskan komitmen pimpinan yang kuat, seluruh rangkaian
agenda Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) IAIN Pontianak Tahun 2025
telah berhasil dilaksanakan pada bulan Desember 2025 sebagai langkah
final penutup siklus penjaminan mutu tahunan. Pelaksanaan kegiatan pada
akhir tahun ini memastikan bahwa seluruh rekomendasi perbaikan dan
kebijakan strategis yang dirumuskan dalam RTM Tahun 2025 siap
diimplementasikan secara penuh sebagai fondasi peningkatan mutu

institusi di tahun anggaran berikutnya.
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LAPORAN KEGIATAN
RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN (RTM) TAHUN 2025
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PONTIANAK

A. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan tinggi yang bermutu merupakan
amanat Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi. Sebagai institusi yang terus bertransformasi, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pontianak memiliki tanggung jawab moral dan
administratif untuk memastikan seluruh proses layanan akademik
maupun non-akademik berjalan sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Upaya ini diwujudkan melalui implementasi Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang konsisten dengan siklus PPEPP
(Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan).

Sepanjang tahun 2025, |AIN Pontianak telah melaksanakan
rangkaian Audit Mutu Internal (AMI) di berbagai unit kerja dan program
studi. Proses audit ini telah menghasilkan sejumlah temuan, baik yang
bersifat observasi (peluang peningkatan) maupun ketidaksesuaian
terhadap standar. Temuan-temuan ini bukan sekadar catatan
administratif, melainkan indikator krusial yang memerlukan tindak lanjut
nyata. Tanpa adanya tinjauan di tingkat manajemen, temuan audit
tersebut berisiko menjadi masalah berulang yang menghambat
akselerasi akreditasi dan kepuasan pemangku kepentingan
(stakeholders).

Selain pelaksanaan AMI, tahun 2025 telah menjadi momentum
penting bagi IAIN Pontianak dalam memperkuat posisi di kancah global.
Penerapan standar ISO 9001:2015 untuk Sistem Manajemen Mutu atau
ISO 21001:2018 untuk Organisasi Pendidikan menuntut adanya
evaluasi berkala yang komprehensif. RTM menjadi instrumen wajib

untuk menilai efektivitas sistem manajemen, kecukupan sumber daya,



serta kesiapan institusi dalam memenuhi ekspektasi layanan berskala
internasional.

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) merupakan forum strategis bagi
pimpinan institusi untuk melakukan refleksi kolektif. Kegiatan ini
bertujuan untuk, (1) menganalisis efektivitas sistem penjaminan mutu
pasca-pelaksanaan AMI 2025, (2) merumuskan kebijakan perbaikan
(tindakan korektif) atas ketidaksesuaian yang ditemukan, (3)
memastikan kebijakan mutu IAIN Pontianak tetap relevan dengan
dinamika regulasi dan perkembangan teknologi pendidikan di tahun
2025, dan (4) mengidentifikasi peluang inovasi guna meningkatkan
efisiensi operasional dan kualitas lulusan.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penyelenggaraan Rapat
Tinjauan Manajemen (RTM) Tahun 2025 menjadi langkah mutlak
yang harus dilakukan. Melalui forum ini, IAIN Pontianak menegaskan
komitmennya untuk tidak hanya mempertahankan mutu, tetapi juga
melakukan peningkatan berkelanjutan (continuous improvement) demi
mewujudkan visi institusi sebagai pusat keunggulan studi Islam dan
kebudayaan Borneo yang kompetitif.

Hal ini sejalan dengan salah satu misi IAIN Pontianak, yaitu 'Ulung
dan terbuka dalam kajian dan riset keilmuan, keislaman, serta
kebudayaan Borneo.' Dalam konteks ini, IAIN Pontianak secara aktif
mengembangkan sistem penjaminan mutu dan melaksanakan audit
mutu akademik guna memastikan bahwa setiap temuan AMI dan ISO
Tahun 2025 dapat segera ditindaklanjuti secara sistematis demi
mewujudkan tata kelola kampus yang semakin unggul dan kompetitif.
Kegiatan RTM Tahun 2025 ini memastikan bahwa IAIN Pontianak terus
berupaya memberikan jaminan kualitas layanan terbaik bagi seluruh
sivitas akademika dan masyarakat.



B. MAKSUD DAN TUJUAN

Penyelenggaraan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Tahun 2025
dimaksudkan sebagai forum strategis bagi pimpinan institusi untuk
melakukan evaluasi komprehensif terhadap efektivitas penerapan
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Melalui kegiatan ini, IAIN
Pontianak berupaya memastikan bahwa seluruh kebijakan, sasaran
mutu, dan proses layanan akademik maupun non-akademik tetap
relevan dengan dinamika perkembangan pendidikan tinggi. RTM ini
menjadi jembatan operasional untuk menyelaraskan arah kebijakan
institusi dengan standar mutu yang telah ditetapkan, sehingga tercipta
integrasi yang kuat antara perencanaan dan realisasi di lapangan.
Sebagai institusi yang berkomitmen pada keunggulan akademik, IAIN
Pontianak memandang bahwa penjaminan mutu bukanlah sebuah
proses statis, melainkan rangkaian dinamis yang menuntut evaluasi
berkala terhadap setiap layanan dan capaian kinerja.

Secara metodologis, Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)
merupakan manifestasi krusial dari tahap Pengendalian dalam siklus
PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan) yang dianut oleh IAIN Pontianak. Setelah tahapan
Evaluasi diselesaikan melalui pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI)
2025 untuk memotret kesenjangan antara standar dan realitas, RTM
hadir sebagai forum pengambil keputusan untuk menelaah hasil
evaluasi tersebut. Dalam fase ini, manajemen melakukan analisis
mendalam terhadap temuan audit untuk merumuskan instruksi
perbaikan dan langkah korektif yang formal, sehingga siklus
penjaminan mutu tidak berhenti pada temuan semata, melainkan
berlanjut secara sistematis menuju tahapan peningkatan mutu institusi

yang berkelanjutan.
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Gambar 1. Siklus PPEPP SPMI

Secara lebih spesifik, tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk
membedah dan menindaklanjuti hasil temuan Audit Mutu Internal (AMI)
Tahun 2025 secara mendalam. RTM berfungsi untuk mengidentifikasi
akar permasalahan dari setiap ketidaksesuaian yang ditemukan selama
proses audit, sekaligus merumuskan langkah-langkah perbaikan
(corrective actions) yang konkret dan terukur. Dengan melibatkan
seluruh jajaran manajemen, diharapkan terjadi komitmen kolektif dalam
menyelesaikan temuan tersebut guna meningkatkan skor akreditasi
program studi maupun institusi secara signifikan.

Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk memastikan kesiapan dan
kepatuhan |IAIN Pontianak terhadap persyaratan standar internasional
ISO 9001: 2015 dan I1SO 21001: 2018. RTM menjadi instrumen untuk
menilai kecukupan sumber daya, efisiensi manajemen risiko, serta
peluang peningkatan berkelanjutan (continuous improvement) yang
diperlukan dalam mempertahankan sertifikasi ISO. Dengan demikian,
luaran dari pertemuan ini adalah dokumen rencana aksi yang valid dan

akuntabel, yang akan menjadi panduan bagi seluruh unit kerja dalam



meningkatkan kualitas layanan demi mewujudkan visi institusi yang

ulung dan kompetitif di tingkat global.

1.
2.

10.

11.

12.

. DASAR HUKUM

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara.

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelola dan Tanggungjawab Keuangan Negara.

Undang-U ndang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2016 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2017.
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan
Keuangan Negara atau Daerah.

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan.

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi.

Peraturan Presiden Nomor 53 Tahun 2010 tentang Perubahan
Kedua Atas Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 tentang
Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara.

Peraturan Presiden Nomor 53 Tahun 2013 tentang Perubahan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pontianak menjadi Institut

Agama Islam Negeri Pontianak.



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2012 tentang perubahan
ketiga atas Keputusan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2006
tentang Mekanisme Pelaksana Pembayaran Atas Beban Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara di lingkungan Departemen
Agama.

Peraturan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Pontianak
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Menteri Agama Nomor 28 Tahun 2018.

Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan
Mutu Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Agama Nomor 51 Tahun 2015 tentang Statuta
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2018.
Peraturan Menteri Agama Nomor 32 Tahun 2021 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2020
Tentang Pejabat Perbendaharaan Negara Pada Kementerian
Agama.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 60/PMK.02/2021 tentang
Standar Biaya Masukan Tahun 2022.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 199/PMK.02/2021 tentang
Tata Cara Revisi Tahun Anggaran 2022.

Keputusan Rektor IAIN Pontianak Nomor 297 Tahun 2021 tentang
Rencana Strategis Institut Agama Islam Negeri Pontianak Tahun
2020-2024.

Keputusan Rektor IAIN Pontianak Nomor 03 Tahun 2022 tentang
Pengelola Keuangan IAIN Pontianak.

Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2025 IAIN Pontianak.
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D. SASARAN KEGIATAN

Sasaran yang ingin dicapai melalui penyelenggaraan Rapat Tinjauan

Manajemen (RTM) IAIN Pontianak Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1.

Memastikan Kepatuhan Terhadap Standar Sasaran ini berfokus
pada verifikasi sejauh mana seluruh unit kerja di lingkungan IAIN
Pontianak telah menjalankan proses bisnisnya sesuai dengan regulasi
yang berlaku, baik Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti),
instrumen akreditasi (IAPS/IAPT), maupun klausul spesifik dalam
standar ISO 9001: 2015 dan ISO 21001: 2018. Melalui RTM, institusi
memastikan bahwa kepatuhan (compliance) bukan sekadar
pemenuhan administratif, melainkan telah menjadi praktik baku dalam
tata kelola organisasi guna meminimalisir risiko hukum dan
operasional serta menjaga reputasi institusi di tingkat nasional
maupun internasional.

Identifikasi Temuan dan Pemahaman Hasil Audit Sasaran ini
bertujuan untuk membedah secara objektif setiap temuan yang
dihasilkan dari proses Audit Mutu Internal (AMI) 2025. RTM
memfasilitasi dialog konstruktif antara auditor dan auditi (pimpinan
unit/prodi) untuk membangun pemahaman yang sama mengenai
esensi temuan, apakah bersifat ketidaksesuaian prosedur atau
kekurangan bukti fisik. Dengan pemahaman hasil audit yang
komprehensif, manajemen dapat membedakan antara masalah yang
bersifat insidental dengan masalah yang bersifat sistemik, sehingga
solusi yang diambil nantinya tepat sasaran dan tidak hanya
menyentuh permukaan masalah saja.

Tuntasnya Evaluasi Temuan AMI 2025: Teridentifikasinya status
seluruh temuan Audit Mutu Internal (AMI) Tahun 2025 pada tingkat
program studi maupun unit kerja, serta dipastikannya pemahaman
yang seragam di antara pimpinan mengenai akar penyebab

ketidaksesuaian tersebut.
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Tersusunnya Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang Terukur:
Dihasilkannya dokumen rencana perbaikan dan tindakan korektif yang
dilengkapi dengan penanggung jawab (person in charge) serta
linimasa penyelesaian yang jelas untuk setiap temuan audit yang
masih bersifat terbuka (open).

Pemenuhan Klausul Standar ISO 2025: Terverifikasinya
kesesuaian sistem manajemen mutu IAIN Pontianak dengan
persyaratan ISO 2025, termasuk evaluasi terhadap sasaran mutu,
kinerja proses, dan kepuasan pelanggan (mahasiswa dan pemangku
kepentingan).

Penguatan Komitmen Manajemen: Terwujudnya kesepakatan dan
dukungan penuh dari jajaran pimpinan institusi dalam penyediaan
sumber daya (SDM, sarana prasarana, dan anggaran) yang
diperlukan untuk mendukung langkah-langkah peningkatan mutu di
masa mendatang.

Mitigasi Risiko dan Inovasi Layanan: Terpetakannya risiko-risiko
operasional yang berpotensi menghambat mutu institusi serta
ditemukannya peluang inovasi dalam proses bisnis pendidikan guna
menjaga relevansi |IAIN Pontianak sebagai institusi yang unggul dan
terbuka.

DESKRIPSI PELAKSANAAN
1. WAKTU DAN TEMPAT

Tempat kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen |AIN Pontianak
Tahun 2025 dilaksanakan di Hotel Orchardz Gajahmada, Pontianak
pada hari Senin, 22 Desember 2025. Kegiatan berlangsung selama 1
(satu) hari penuh sejak pukul 07.30 sampai 16.00 WIB.

12



2. KRONOLOGIS KEGIATAN

a. Penyampaian temuan pada Audit Mutu Internal 2025 yang
disampaikan oleh Koordinator Pusat Audit dan Pengendalian
Mutu Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) IAIN Pontianak.

b. Rapat tindak lanjut pembahsan temuan AMI serta koreksi dan
rencana perbaikan dari unit yang telah diaudit.

C. Penyampaian hasil surveillance 1SO 9001: 2015 dan ISO
21001: 2018 yang telah dilaksanakan pada tahun 2025 oleh
Koordinator Pusat Pengembangan Standar Mutu Lembaga
Penjaminan Mutu IAIN Pontianak.

d. Rapat tindak lanjut pembahasan temuan surveillance 1SO
9001: 2015 dan ISO 21001: 2018 serta koreksi dan rencana

perbaikan dari masing-masing unit.

F. PANITIA PELAKSANA

Kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) IAIN Pontianak Tahun
2025 dilaksanakan oleh satu kepanitian yang dibentuk oleh Lembaga
Penjaminan Mutu (LPM) IAIN Pontianak dengan susunan kepanitiaan

sebagai berikut:

Penanggung Jawab : Prof. Dr. M. Edi Kurnanto, M. Pd

Ketua : Andina Nurul Wahidah, M. Pd.
Sekretaris . Ruswandi, S.E.
Anggota : Drs. Mansur, M. Pd.

Muchammad Djarot, M. Pd.

Ajeng Vashqie Varaulizza, S.Kom., M.M.
Hendrick Pramana, M.T.

Latifah, S. Pd.

Mala Karmila Wati, S.Kom.
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G. PENUTUP

Laporan kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pontianak Tahun 2025 ini disusun oleh Lembaga
Penjaminan  Mutu  (LPM) IAIN  Pontianak sebagai  bentuk
pertanggungjawaban atas semua proses yang telah dilakukan. Laporan ini
dirancang agar dapat digunakan sesuai kebutuhan yang diperlukan.
Namun, apabila nantinya terdapat kekurangan atau kesalahan dalam
laporan ini, kami siap bertanggung jawab dan akan melakukan perbaikan
sesegera mungkin.

Sebagai hasil akhir dari seluruh rangkaian pembahasan, Rapat
Tinjauan Manajemen (RTM) Tahun 2025 telah menghasilkan Dokumen
Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang komprehensif. Output utama ini
memetakan secara detail langkah-langkah korektif atas temuan Audit Mutu
Internal (AMI), lengkap dengan penetapan unit penanggung jawab serta
linimasa penyelesaian yang terukur. Dengan adanya dokumen ini, |AIN
Pontianak kini memiliki peta jalan yang jelas untuk mentransformasi setiap
ketidaksesuaian menjadi peluang peningkatan mutu, sehingga setiap unit
kerja dapat bergerak secara sinkron dalam menyelesaikan kendala
operasional yang ada.

Selain aspek administratif perbaikan, output kegiatan ini juga
mencakup Laporan Evaluasi Kepatuhan Standar. Melalui kedua dokumen
ini, manajemen puncak telah merumuskan kebijakan terkait penguatan
sumber daya dan penyesuaian prosedur kerja yang lebih efisien. Hal ini
menjadi bukti formal bahwa sistem manajemen mutu di IAIN Pontianak tidak
hanya berjalan di atas kertas, tetapi telah terinternalisasi dalam proses
pengambilan keputusan di tingkat pimpinan untuk memastikan layanan
institusi tetap berada pada standar internasional yang diakui.

Pada akhirnya, seluruh output yang dihasilkan dalam RTM ini akan
diintegrasikan ke dalam database penjaminan mutu sebagai dasar bagi
tahap Peningkatan dalam siklus PPEPP. Rekomendasi inovasi dan mitigasi
risiko yang telah dirumuskan akan menjadi input berharga dalam
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penyusunan program kerja tahun mendatang. Dengan terdokumentasinya
status temuan secara transparan, diharapkan tercipta budaya mutu yang
berkelanjutan, di mana setiap perbaikan yang dilakukan hari ini menjadi
fondasi bagi IAIN Pontianak untuk menjadi institusi yang ulung, akuntabel,

dan kompetitif di masa depan.

Ketua LPM, Korpus Audit dan Pengendalian Mutt
[S] el b L
F il

P A Do

Eh’gﬁf

Prof. Dr. M. Edi Kurnanto, M.Pd Andina Nurul Wahidah, M.Pd
NIP. 197309052000031003 NIP. 199410262019032011
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2025 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) IAIN Pontianak

Pembahasan RTM 2025:

Penyampalan temuan pada Audit Mutu Internal 2025

Rapat tindak lanjut pembahsan temuan AMI serta koreksi dan rencana
perbaikan dari unit yang telah diaudit

Penyampaian hasil surveillance ISO 9001: 2015 dan ISO 21001: 2018 yang
telah dilaksanakan pada tahun 2025

Rapat tindak lanjut pembahasan temuan surveillance ISO 9001: 2015 dan ISO
21001: 2018 serta koreksi dan rencana perbaikan dari masing-masing unit.




2025 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) IAIN Pontianak

Tahapan AMI 2025

O Pemutakhiran Instrumen AMI 01 Agustus-September 2025

O Membentuk Tim Audit September 2025

O Pengisian Lembar Evaluasi Diri 03
dan Penyiapan Berkas/ Eviden 24-30 September 2025

AMI

O Pelaksanaan AMI 04 01-09 Oktober 2025

02 =




2025 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) IAIN Pontianak

Tahapan AMI 2025

O Penyusunan Laporan AMI oleh 05 10-24 Oktober 2025
Auditor

O Verifikasi Data dan Penyusunan 06

Laporan Hasil AMI oleh LPM 27-31 Oktober 2025

O Expose Hasil AMI IAIN Pontianak 07 03 November 2025

03 =




2025 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) IAIN Pontianak

Laporan Hasil aporan g
AMI _

TAHUN 2025

VISI DAN MISI

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU (LPM)
IAIN PONTIANAK

VS

J\l](’li[ “Ulung. Terbuka dan

\/ Berwibawa dalam
Alv l\ I l! “ al Menjamin Mutu
L Al nierna IAIN Pontianak”
IAIN Pontianak 2025

: T LEMBAGA PENJAMINAN MUTU (LPM) ¢ '
o [ £ e 1
Ma.) % % ﬂ ¢ D INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) Pontianak

PONTIANAK TAHUN 2024
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Area Audit

Tahun 2025:
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2025 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) IAIN Pontianak

Area Audit

O Program Sarjana 19 Program Studi

O Program Profesi Guru

1 Program Studi

O Program Magister

4 Program Studi

O Program Doktoral
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Area Audit

O Rektorat O Biro AUAK
O Satuan Pengawas Internal (SPI) O Perpustakaan

O Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) O Pusat Pengembangan Bahasa

O LP2M O Ma’had Al-Jamiah

O PTID O Klinik IAIN Pontianak
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Standar Mutu

13 Standar

O Program Sarjana

O Program Profesi Guru 15 Standar

13 Standar

O Program Magister

13 Standar

O Program Doktoral




2025 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) IAIN Pontianak

Standar Mutu

O Satuan Pengawas Internal (SPI)

3 Standar

3 Standar

O Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)

O LP2M
O PTID 8 Standar
11 =
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Standar Mutu

O Biro AUAK
O Perpustakaan

7 Standar

8 Standar

3 Standar O Pusat Pengembangan Bahasa

3 Standar O Ma’had Al-Jamiah

O Klinik IAIN Pontianak

3 Standar
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TIM AMI

54 orang auditor
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Tabel 5. Rekapitulasi Skor Hasil AMI oleh Auditor Tahun 2025

Rata-Rata per-Standar Rerata

& [+ Area Audit Kriteria

1 2 |3 | 4|5 6|7 |8 |9 |10 11 (12 13|14 | 15 Skor
A | Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)
A1 | 51- FTIK PAl 36 (40 | 40 4039 4040 (38 4038 15 4.0 4.0 3.74 Unggul
A2 | 51- FTIK PIALD 40 40 40 4039 3334839 4036 35|40 4.0 3.85 Unggul
A3 | 51- FTIK PGMI 36 (3.7 |40 37139 32|36 |38 40|33 35(40/(3.0 3.64 Unggul
Ad | 51- FTIK PBA 36 (40 40 3740 37|34 (40 4028 1.0 4.0 4.0 3.54 Sangat Baik
AL | S1-FTIKTM 4.0 | 3.8 | 39 37|39 36|34 (31 40|38 1.5 4.0 4.0 3.58 Sangat Baik
AG | 51- FTIK TEI 40 |40 37 38|40 /40 40 37 40(35 10,40 4.0 3.67 Ungguil
AT | PPG-FTIK 34 (40 |40 30|33 32|36 (36 (402530404040 | 4.0 3.51 Sangat Baik
B | Fakultas Ushuluddin dan Adab (FUSHA)
B1 | 51- FUSHA |AT 36 |38 |40 35|39 /40(28 (36 40|37 1540 40 a.57 sangat Baik
B2 | 51- FUSHA Pl 30| 38 |40 38|39 /37(36(33 40|37 3.0/40 40 3.68 Unggul
B3 | 51- FUSHA SAA 4.0 40 40 2740 4040 404040 40|28 4.0 3.80 Unggul
& | Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam
-1 | 51- FDEI MD 36 |37 | 39 4039 37|36 |36 40|37 30|35 30 3.63 Unggul
-2 | 51- FDEI BEI 3.8 (40 | 40 4040/ 4032 (37 /40|39 204030 3.66 LIngguil
C3d | 51- FDEI KPI 3.2 | 38 |37 38|40/ 39 (34 (36 (40|31 254040 3.62 Ungguil
D | Fakultas Ekonomi dan Bisnis [slam (FEBI)
D1 | 51- FEBI AKS 40 |40 | 40 (40|39 38[(38 38|40 (38 35|40 40 3.89 Unggul
D2 | 51- FEBI MBS 38 (40 (40 4039 38|36 (354026 1.5 4.0 4.0 3.59 Sangat Baik
D3 | 51- FEBI ES 34 | 37 |39 40|38 4036 (38 30|38 2040 40 3.61 LIngguil
D4 | 51- FEBI PBS 38 (40 |40 4040 39|40 |37 40|31 30/(40/(4.0 3.81 Unggul




Rata-Rata per-Stands
1 2|3 |4 5 6 7 8 9 1011|1213 1415

S1- FASYA HE| 32 | 3536 |35 31/30,32/31(35|27(15|35[4.0

| 51- FASYA HES 3.8 |40 40 3.7 39 37|36 36 |40|34 2040 4.0
S1- FASYA HTM 08 |38 | 3.7 |37 34 38 34 |32(40[(27[10/40 /40

S2- MFPAl 3.7 |40 | 3.7 |40 38 38 16|40)40)36 (4018 1.0

52- M5 1.7 |38 [ 3.3 |40 40 35 36|27 40|28 (2540 4.0 3.39 Sangat Baik
52- MFBA 16 | 4.0 | 36 |40 40 38 3B 34 (40 26 (1.0 34 (4.0 3.32
52- MES 4.0 140 | 40 (40 40 38 36|36 40|37 (3540 4.0 3.B6

a &[22 E

53- Studi Islam 2037|2537 38 20 40 3735|3324 40|40




Gambar 1. Rekapitulasi Skor Hasil AMI oleh Auditor Tahun 2025 (Kategori Unggul)

SPI

Pusat Bahasa
S1- FEBI AKS
S2- MES

S1- FTIK PIAUD
S1- FEBI PBS
S1- FUSHA SAA
Perpustakaan
S1- FTIK PAI
S1- FUSHA PI
S1- FTIK TBI
S1- FASYA HES
S1- FDKI BKI
S1- FTIK PGMI
S1- FDKI MD
S1- FDKI KPI
Ma'had

S1- FEBI ES
LPM
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S1- FEBI MBS
S1-FTIKTM
S1- FUSHA IAT
S1- FTIK PBA
PPG- FTIK

Biro

Rektorat

S2- MSI

S2- MPBA

S2- MPAI

PTID

S3- Studi Islam
LP2M

S1- FASYA HTN
S1- FASYA HKI
Klinik
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Gambar 2. Rekapitulasi Skor Hasil AMI oleh Auditor Tahun 2025 (Kategori Sangat Baik)
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Tabel 6. Daftar Temuan Audit Mutu Internal (AMI) Tahun 2025

No Kode
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK)

di Pendidikan Agama Islam

elum ada bukti dokumentasi untuk bagian kesepakatan | KTS Minor
asosiasi bidang studi dan data mutakhir perkembangan
ipteks serta kebutuhan pengguna

Ditemukan mahasiswa yang menyelesaikan studi OB
melebihi 8 semester hingga mencapai 14 semester,
menunjukkan adanya penyimpangan signifikan dari

standar masa studi yang ditetapkan
S = S t a n d a r S11.B75 Publikasi ilmiah nasional hasil PKM masih sangat minim | KTS Minor

3
4 | S11.B76 | Publikasiilmiah wilayah/ lokal hasil PKM masih sangat KTS Minor

— o minim
— u I r 5 | S11.B77 Luaran PKM yang memperoleh Hak Kekayaan Intelektual | KTS Minor
(HKI) masih sangat minim H l
6 | S11.B78 Tidak ada bukti kegiatan PKM DTPS dana luar negeri KTS Minor a a m a n
yang relevan
A.2 | Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2 3 - 3 8
1 | $10.B71 | Luaran penelitian dan PKM mahasiswa secara mandiri OB

atau Bersama DTPS yang memperoleh HKI berupa
paten/ paten sederhana tidak tersedia

A.3 | Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

1 | §1.B1 Dokumen kurikulum yang sudah digunakan pada OB
semester 1 belum disahkan

2 | S1.B4 Data kelulusan tepat waktu perhitungan persentase OB
belum sesuai




2025 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) IAIN Pontianak

Berdasarkan hasil temuan pada
Tabel 6 terdapat sejumlah 252
temuan AMI IAIN Pontianak tahun
2025 di 35 area audit.
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Al

OB: 131 (51,99%)
KTS Minor: 84 (33,33%)
KTS Major: 37 14,68%)

« OB = KTS Minor +~ KTS Major

Gambar 3. Persentase Temuan AMI 2025 berdasarkan Kategori
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Gambar 3. Jumlah Temuan AMI 2025
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Jumlah temuan terbesar berjumlah 15-18 temuan, vyaitu (1) Biro IAIN
Pontianak dengan 18 temuan, (2) S3- Doktor Studi Islam dengan 16
temuan, (3) S2- Magister Studi Islam dengan 15 temuan dan (4) S1-
FASYA Hukum Tata Negara dengan 15 temuan. Biro dengan jumlah
temuan terbanyak perlu menjadi perhatian serius. Mengacu pada tabel 6,
temuan paling banyak di Biro terdapat pada standar 4 (dosen dan tenaga
kependidikan) dan standar 6 (sarana dan prasarana).

Sedangkan ketiga program studi lainnya ini berdiri belum genap 3 tahun,
sehingga wajar apabila masih belum mencapai skor maksimal dan memiliki
banyak temuan. Temuan AMI 2025 inI dapat menjadi gambaran bagi
program studi tersebut untuk mempersiapkan diri menuju akreditasi.

23 =




2025 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) IAIN Pontianak

Gambar 3, juga menunjukkan 3 area audit yang tidak
memiliki temuan sama sekali yaitu (1) Satuan Pengawas
Internal, (2) Lembaga Penjaminan Mutu, dan (3) Pusat

Pengambangan Bahasa. SPI dan Pusat Bahasa sendiri
mendapat skor sempurna vaitu 4,00 dari auditor,
sedangkan LPM mendapat skor 3,60.
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Selanjutnya, temuan dengan jumlah terbesar ditemukan pada
(1) Pusat Teknologi Informasi dan Data, (2) S2- Magister
Pendidikan Bahasa Arab, (3) S2- Magister Pendidikan
Agama Islam, (4) S1- FASYA Hukum Keluarga Islam, (5) S1-
FEBI Manajemen Bisnhis Syariah, (6) Pendidikan Profesi
Guru (PPG) FTIK, (7) S1- FTIK Pendidikan Bahasa Arab, dan
(8) S1- FTIK Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan
jumlah temuan masing-masing sebanyak 12 temuan.

al o
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Sedangkan, 9 area audit lainnya yang hanya memiliki <5 butir
temuan vaitu, (1) S1- FTIK Pendidikan Islam Anak Usia Dini
dengan 1 butir temuan, (2) S1- FEBI Akuntansi Syariah
dengan 1 butir temuan, (3) Ma’had Al-Jami’ah dengan 1 butir
temuan, (4) S1- FDKI Bimbingan Konseling Islam dengan 2
butir temuan, (5) Rektorat dengan 3 butir temuan, (6)
Perpustakaan dengan 3 butir temuan, (7) S1- FUSHA Studi
Agama-Agama dengan 4 butir temuan, (8) S1- FUSHA
Psikologi Islam dengan 4 butir temuan dan (9) S1- FTIK Tadris
Bahasa Inggris dengan 4 butir temuan.
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Tabel 7. Rerata Skor Standar Mutu pada Program Studi

N Standar Mutu Rerata Skor
1 | Standar Kompetensi Lulusan 3.33
2 | Standar Identitas 3.88
3 | Standar Kurikulum 3.82
4 | Standar Perencanaan Pembelajaran 3.77
5 | Standar Proses Pembelajaran 3.85
6 | Standar Penilaian Pembelajaran 3.66
7 | Standar Kemahasiswaan 3.54
8 | Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 3.59
9 | Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran 3.92
10 | Standar Penelitian 3.34
11 | Standar Pengabdian kepada Masyarakat 2.36
12 | Standar Sistem Penjaminan Mutu 3.80
13 | Standar Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan 3.76

Sumber: Data Olahan (2025)
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Perkin  menetapkan  indikator  kinerja
persentase 0,01 yang berkonstribusi pada
pencapaian SDGs. Belum dilakukan pengukuran
ketercapaian pada LP2M

Minor Non - Conformance No. 10

Manajemen resiko pada seluruh departemen

Menyusun manajemen risiko
UPPS, dan lembaga di tahun 2025 belum tahun 2025 dan 2026
ditetapkan.

Minor Non — Conformance No. 13 I A

Manajemen resiko pada Pascasarjana di tahun | Menyusun manajemen risiko < Unit
2025 belum ditetapkan. tahun 2025 dan 2026 Eilida Ll

Minor Non — Conformance No. 14 I A

1. Menyusun instrumen
Pengukuran ketercapaian renstra Pascasarjana
pengukuran Ketercapaian renstra

belum dilakukan 2. Menyusun laporan pengukuran

Minor Non — Conformance No. 15 -

Melakukan pengukuran
ketercapaian SDGs (Berlaku untuk
semua unit)

Semua Unit

Semua Unit

Semua Unit

Terdapat beberapa temuan major pada AMI
2024 yang ternyata dicek telah dilakukan, eg.
Temuan AMI 2024 di MPAI tentang monitoring
dan evaluasi "Major" Belum ditindak lanjuti

closing temuan AMI melalui

Memastikan seluruh auditee
Semua Unit
kegiatan TL AMI

Observation No. 03 I

Disarankan untuk seluruh unit, lembaga, dan
universitas untuk membuat SOP penanganan

keluhan yang belum dilengkapi dengan kategori
keluhan
Major Non = Conformance No. 01

RTM tidak dilakukan pada tahun 2025, RTM

Menyusun SOP penanganan
keluhan yang belum dilengkapi
dengan kategori keluhan

Semua Unit

1. Menyusun pedoman RTM

mahasiswa baru sudah dinyatakan untuk 1AIN

2. Memprogramkan dan

terakhir dilakukan pada raker 2024 di menganggarkan keglatan RTM Rektorat dan LPM

singkawang 21-23 Februari 2024
g g diluar raker

Major Non — Conformance No. 03 - r

Ditemukan pada Pedoman akademik tahun

2022 belum diperbarui dengan menyatakan Penambahan klausul layanan
adanya mahasiswa berkebutuhan khusus, | berkebutuhan khusus pada
sedangkan sudah menerima mahasiswa | pedoman akademik 2026
berkebutuhan khusus. Pada penerimaan

Rektorat-Warek 1

dapat menerima mahasiswa baru

Minor Non — Conformance No. 21

Gedung FDKI berdiri tahun 2018 dan tidak
terdapat perawatan pada seluruh bagian
seperti tembok, jendela dengan rongga setebal
1 = 2 cm, exhaust AC yang tidak pada tidak pads tempatnya, dinding

tempatnya, dinding berlumut, dinding | o dinding berjamur hitam
berjamur hitam dll. dil '

Perawatan dan Perbaikan Gedung
FDKI pada seluruh bagian seperti

tembok, jendela dengan rongga

setebal 1 — 2 cm, exhaust AC yang Rektorat-Warek2

dan BIRD




Perkin menetapkan indikator kinerja
persentase 0,01 yang berkonstribusi pada
pencapaian 5D0Gs. Belum  dilakukan
pengukuran ketercapaian pada LP2M

Minor Non — Conformance No. 10
Manajemen resiko pada seluruh
departemen UPPS, dan lembaga di tahun
2025 belum ditetapkan.

Manajemen resiko pada Pascasarjana di

tahun 2025 belum ditetapkan

Pengukuran ketercapaian renstra
Pascasarjana belum dilakukan

Terdapat beberapa temuan major pada AMI
2024 yang ternyata dicek telah dilakukan, eg.
Temuan AMI 2024 di MPAI tentang
monitoring dan evaluasi "Major® Belum
ditindak lanjuti

Disarankan untuk seluruh unit, lembaga, dan
universitas untuk membuat SOP
penanganan keluhan yang belum dilengkapi
dengan kategori keluhan

Major Non — Conformance No. 02

Dalam dokumen manajemen resiko yang
diberikan 5P1 ditemukan ditemukan uraian
resiko "Draf RKAKL disusun berdasarkan [KU
dan Perkin Rektor, akan tetapi semua belum
terpenuhi, karena terdapat kegiatan diluar
RKAKL" dalam residual risk masih tertulis
Ax4.  belum  ditemukan  mekanisme
penanganangannya. Setelah di cek pada unit
lainnya Manajemen resiko  belum
tersosialisasikan pada unit kerja di bawahnya

I

TEMUAN

 Minor Non-— ConformanceNo.OS |

Minor Non — Conformance No. 13

MinorNon-ConformanceNo.14 |

MinorNon-ConformanceNo.15 |

ObservationNo.03 |

Melakukan pengukuran
ketercapaian SDGs (Berlaku
untuk semua unit)

Semua Unit

Menyusun manajemen risiko

tahun 2025 dan 2026 Semua Unit

Menyusun manajemen risiko

tahun 2025 dan 2026 Semua Unit

1. Menyusun instrumen
pengukuran Ketercapaian
renstra

2. Menyusun laporan
pengukuran

Semua Unit

Memastikan seluruh auditee
closing temuan AMI melalui
kegiatan TL AMI

Semua Unit

Menyusun SOP penanganan
keluhan yang belum dilengkapi
dengan kategori keluhan

Semua Unit

1. Sinkronisasi antara
manajemen risiko dan RKAKL
2. Sosialisasi risiko ke semua
unit

SPl dan BIRO-
Perencanaan




TEMUAN

STRATEGI

Minor Non — Conformance No. 05

TEMUAN

STRATEGI

Perkin  menetapkan indikator  kinerja
persentase 0,01 yang berkonstribusi pada
pencapaian  SDGs. Belum  dilakukan
pengukuran ketercapaian pada LP2ZM

Melakukan pengukuran
ketercapaian SDGs |Berlaku

untuk semua unit)

Semua Unit

server untuk 12 bulan dengan nominal
29.404.000 per bulan, tetapi belum ada
realisasi hingga saat ini.

Minor Non = Conformance No. 05

Minor Non — Conformance No. 10

Manajemen resiko pada  seluruh
departemen UPPS, dan lembaga di tahun
2025 belum ditetapkan.

Menyusun manajemen risiko
tahun 2025 dan 2026

Semua Unit

Perkin menetapkan indikator kinerja
prosentase peningkatan mahasiswa
berkebutuhan khusus pada PTE sebesr
50%, tahun 2024 sebanyak 12 lulus 5, tahun
2025 51 ada 9 ada 2 yang di pasca.

Meninjau kembali penetapan
persentase penerimaan
mahasiswa berkebutuhan khusus

BIRO-Perencanaan

Minor Non = Conformance No. 13

Minor Non = Conformance No. 12

Manajemen resiko pada Pascasarjana di
tahun 2025 belum ditetapkan.

Menyusun manajemen risiko
tahun 2025 dan 2026

Semua Unit

Minor Non = Conformance No. 14

Pengukuran ketercapaian renstra
Pascasarjana belum dilakukan

1. Menyusun instrumen
pengukuran Ketercapaian renstra
2. Menyusun laporan
pengukuran

Semua Unit

Belum ada  sistem  pengendalian,
perawatan dan keamanan aset. Eg AC
central yamg belum ada record
pengecekan, DIR belum tersedia.

Menyusun dan Updating Daftar
Inventaris Ruangan (DIR) setiap
semester

BIRO-Pengelola BMN

Minor Non = Conformance No. 17

Minor Non = Conformance No. 15

Terdapat beberapa temuan major pada
AMI 2024 wyang ternyata dicek telah
dilakukan, eg. Temuan AMI 2024 di MPAI
tentang monitoring dan evaluasi "Major”
Belum ditindak lanjuti

Memastikan seluruh auditee
closing temuan AMI melalui
kegiatan TL AMI

Semua Unit

S0P untuk perbaikan properti belum di
tetapkan. Formulir laporan masih belum
ada.

1. 50P Pemeliharaan dan
perbaikan BMN

2. Formulir Laparan
pemeliharaan dan perbaikan
BRAM

BIRD-Kabag ULA

Minor Mon = Conformance No. 17

Observation No. 03

Dizarankan untuk selurub unit, lembaga,
dan universitas untuk membuat S0P
penanganan  keluhan  yang  belum
dilengkapi dengan kategori keluhan

Menyusun SOP penanganan
keluhan yang belum dilengkapi
dengan kategori keluhan

Semua Unit

Daftar inventaris ruangan masih belum
ada, belum ditemukan mekanisme
penyimpanan, perawatan properti pada
setiap ruangan

Menyusun dan Updating Daftar

Inventaris Ruangan (DIR) setiap
semester

BIRD-Pengelola BMN

Minor Mon = Conformance No. 18

Major Non — Conformance No. 02

Diternukan pada CCTV vang dimonitoring
di depan ruangan rektor terdapat 16 CCTV
dengan keadaan 11 mati

1. Penyusunan S0P
pemeliharaan dan perbaikan
2. Melakukan Perbaikan CCTV

BIRO-Pengelola BMN

Dalam dokumen manajemen resiko yang
diberikan 5PI ditemukan ditermukan uraian
resiko "Draf RKAKL disusun berdasarkan
IKU dan Perkin Rektor, akan tetapi semua

belum terpenuhi, karena terdapat kegiatan
diluar REAKL" dalam residual risk masih
tertulis 4x4. belum ditermukan mekanisme
penanganangannya. Setelah di cek pada
unit lainnya Manajemen resiko  belum
tersosialisasikan  pada  unit  kerja  di
bawahnya

1. Sinkronisasi antara
manajemen risiko dan RKAKL
2. Sosialisasi risiko ke semua unit

5PI dan BIRO-
Perencanaan

Minor Mon = Conformance No. 19

Diternukan list apar belum ada dan tidak
dapat dimonitoring berapa  jumlah
keseluruhan APAR, yang mana yang harus
diganti dan yang belum diganti.

1. 50P Pemeliharaan dan
perbaikan BMN

2. Formulir Laparan
pemeliharaan dan perbaikan
BRAM

BIRO-Kabag ULA

Minor Non = Conformance No. 20

Major Non — Conformance Mo. 03

Pada departemen FTID tidak dilengkapi
dengan adanya Firewall dan WAF untuk
keamanan data pada server, sehingga
terdapat serangan judi online yang tidak
dapat diatasi. i RKAKL tahun 2024 nomor

522141 tentang belanja sewa security

Menganggarkan pengadaan
firewall dan WAF

PTID dan BIRO-
Perencanaan

Diternukan pada Bagian Umum belum
dapat menunjukkan Surat lzin  Layak
Operasi (SILO) untuk eskalator, lift, dan
penangkal petir

1. S0P Pemeliharaan dan
perbaikan BMN

2. Formulir Laparan
pemeliharaan dan perbaikan
BRAM

3. Mengurus Surat lzin Layak
Operasi (SILO)

BIRO-Kabag ULA

Minor Non = Conformance No. 21

Gedung FDKI berdiri tahun 2018 dan tidak
terdapat perawatan pada zeluruh bagian
seperti tembok, jendela dengan rongga
setebal 1 — 2 em, exhaust AC yang tidak

Perawatan dan Perbaikan
Gedung FDKE| pada seluruh
bagian seperti tembok, jendela
dengan rongga setebal 1 -2 em,

Rektorat-Warek2 dan
BIRD




TEMUAN

STRATEGI

Minor Mon = Conformance No. 05

TEMUAN

STRATEGI

PIC

Perkin menetapkan indikator kinerja
persentase 0,01 yang berkonstribusi pada
pencapaian  SDGs. Belum  dilakukan
pengukuran ketercapaian pada LFZM

Melakukan pengukuran
ketercapaian SDGs (Berlaku
untuk semua unit)

Semua Lnit

Minor Non = Conformance No. 23

Minor Non = Conformance Mo, 10

Manajemen resiko pada seluruh departemen
UPPS, dan lembaga di tahun 2025 belum
ditetapkan.

Menyusun manajemen risiko
tahun 2025 dan 2026

Semua Unit

SOP peminjaman kelas pada Fakultas
Ekonomi Bisnis Islam (FEBI) belum sesuai

dengan PermenpanRB 35 tahun 2012

Menyusun SOP Peminjaman
Kelas pada FEBI mengacu pada
PermenpanRB 35 tahun 2012

Dekan FEBI-Para
Dekan dan Direktur

Pascasarjana

Minor Mon — Conformance Mo, 24

Minor Non = Conformance Mo, 13

Manajemen resiko pada Pascasarjana di
tahun 2025 belum ditetapkan.

Menyusun manajemen risiko
tahumn 2025 dan 2026

Semua Lnit

Minor Mon = Conformance No. 14

Pengukuran ketercapaian renstra
Pascasarjana belum dilakukan

1. Menyusun instrumen
pengukuran Ketercapaian
renstra

2. Menyusun laporan

pengukuran

Semua Unit

Minor Mon = Conformance No. 15

Ms. Pilga Ayong Sari mata kuliah Etika dan
Profesi Humas dengan kode mata kuliah
KPIGPROO1 bobot 2 SKS. RPS pertemuan ke 7
“pengertian profesi dan  profesional,
karakteristik profesi, etc”. RPS dan jurnal
perkuliahan tidak sesuai karena masih dalam
proses pengembangan.

Minor Non = Conformance No. 24

Melakukan MOMEVY
Pembelajaran

Fakultas dan
Pascasarjana

Terdapat beberapa temuan major pada AMI
2024 yang ternyata dicek telah dilakukan, eg.
Temuan AMI 2024 di MPAI tentang
monitoring dan evaluasi "Major® Belum
ditindak lanjuti

Memastikan seluruh auditee
closing temuan AMI melalui
kegiatan TL AMI

Semua Unit

Skor penilaian pada aspek penilaian skripsi
tidak diisi, sehingga rawan terjadi
malpraktek.

Observation No. 09

Melakukan MOMEV pada aspek '
penilaian skripsi, tesis dan
disertasi

Fakultas dan
Pascasarjana

Observation No. 03

Disarankan untuk seluruh unit, lembaga, dan
universitas untuk membuat SOP penanganan
keluhan yang belum dilengkapi dengan
kategori keluhan

Menyusun S0P penanganan
keluhan yang belum dilengkapi
dengan kategori keluhan

Semua Lnit

Minor Non = Conformance Mo, 11

Perkin 2025 ditetapkan kenaikan mahasiswa,
eg. 5% akan tetapi faktanya tahun 2025
malah turun 11,73%. Mekanisme
pengukuran ketercapaian belum dilakuakan.

Membuat program promosi
berbasis fakultas

Fakultas dan
Pascasarjana

Dokumen cek RPS Matkul Fikih Munakahat,
RPS tersedia. Monev pembelajaran hanya

dilakukan pada akhir semester. Disarankan
untuk dilakukan juga pada pertengahan
semester.

1. Melakukan Monitoring

Pembelajaran di pertengahan
semester

2. Melakukan Evaluasi
Pembelajaran di akhir semester

akhir

Fakultas dan
Pascasarjana

Minor Mon = Conformance No. 16

Persyaratan Ujian Tesis terdapat 14. terjadi
perbedaan persyaratan antara buku
pedoman akademik tahun 2021 halaman 57
dengan persyaratan yang
diimplementasikan.

Minor Non = Conformance No. 22

Memastikan implementasi
sesuai yang tertera dengan
pedoman akademik

Fakultas dan
Pascasarjana

Pedoman akademik untuk daftar nilai dan
konversi nilai bobot tidak ada angka di
belakang koma, sedangkan ada angka di
belakang koma pada penilaian di FDKI

Pedoman akademik fakultas
tentang daftar nilai dan
konversi nilai disesuaikan
dengan pedoman akademik
imstitut

Dekan FDK|-Para
Dekan dan Direktur
Pascasarjana




TEMUAN

Perkin menetapkan indikator kinerja
persentase 0,01 yang berkonstribusi pada
pencapaian SDGs. Belum  dilakukan
pengukuran ketercapaian pada LP2M

Minor Non = Conformance No. 10

Manajemen resiko  pada seluruh
departemen UPPS, dan lembaga di tahun
2025 belum ditetapkan.

Minor Non = Conformance No. 13

Manajemen resiko pada Pascasarjana di
tahun 2025 belum ditetapkan.

Minor Non = Conformance No. 14

Pengukuran ketercapaian renstra

Pascasarjana belum dilakukan

Minor Non = Conformance No. 15

Terdapat beberapa temuan major pada AMI
2024 yang ternyata dicek telah dilakukan,
eg. Temuan AMI 2024 di MPAI tentang
monitoring dan evaluasi "Major" Belum
ditindak lanjuti

Disarankan untuk seluruh unit, lembaga,
dan wuniversitas untuk membuat S0P
penanganan keluhan yang belum dilengkapi
dengan kategori keluhan

Major Non = Conformance No. 01

RTM tidak dilakukan pada tahun 2025, RTM
terakhir dilakukan pada raker 2024 di
singkawang 21-23 Februari 2024

Fakultas syariah memilki 3 prodi, program
percepatan studi mahasiswa, program
magang, PKKHP (16 5K5), KKL desa sadar
hukum, Persoalan yang dihadapi titipan
matakuliah (bahasa mandarin, program
ma'had bukan untuk yang belum bisa baca

STRATEGI

Melakukan pengukuran
ketercapaian 5DGs (Berlaku
untuk semua unit)

Menyusun manajemen risiko
tahun 2025 dan 2026

Menyusun manajemen risiko
tahun 2025 dan 2026

1. Menyusun instrumen
pengukuran Ketercapaian
renstra

2. Menyusun laporan

afs uku ran

Memastikan seluruh auditee
closing temuan AMI melalui
kegiatan TL AMI

Menyusun S0P penanganan

keluhan yang belum dilengkapi
dengan kategori keluhan

1. Menyusun pedoman RTM
2. Memprogramkan dan
menganggarkan kegiatan RTM
diluar raker

1. FASYA telah memilki program

percepatan studi mahasiswa
yaitu: PKKHP (16 5K5) dan KKL
desa sadar hukum

2. Matakuliah bahasa mandarin
merupakan matakuliah Wajib
Institut

Semua Unit

Semua Unit

Semua Unit

Semua Unit

Semua Unit

Semua Unit

Rektorat dan LPM

LPM-Korpus PEPA




TEMUAN

STRATEGI

Minor Mon = Conformance Mo. 05

TEMUAN

STRATEGI

Perkin menetapkan indikator kinerja
persentase 0,01 yang berkonstribusi pada
pencapaian 5DGs. Belum  dilakukan
pengukuran ketercapaian pada LFZM

Melakukan pengukuran
ketercapaian 5DGs (Berlaku
untuk semiua unit)

Sermua Unit

belum adanya support karena terkait
pendanan.

dengan melakukan kegiatan

bersama

Minor Non - Conformance No. 08

Minor Mon - Conformance Nao. 10

Manajemen resiko pada  seluruh

departemen UPPS, dan lembaga di tahun
2025 belum ditetapkan.

Menyusun manajemen risiko
tahun 2025 dan 2026

Semua Unit

Minor Mon = Conformance No. 13

Manajemen resiko pada Pascasarjana di
tahun 2025 belum ditetapkan.

Menyusun manajemen risiko
tahun 2025 dan 2026

Semua Unit

Minor Mon = Conformance No. 14

Career Center lakukan 2024 lakukan tracer
study, magang PTEKlL. Analisis belum
dilakukan. Penyusunan program belum
dilakukan.

Menyusun program tracer study
secara berkelanjutan untuk

stakeholder umum (kepada

lulusan) dan stakeholder
magang serta melakukan

analisis terhadap hasil tracer

study

LP2M-Korpus Pusat
Karir

Pengukuran ketercapaian renstra
Pascazarjana belum dilakukan

1. Menyusun instrumen
pengukuran Ketercapaian
renstra

2. Menyusun laporan

pengukuran

Sermua Unit

Minor Non - Conformance No. 09

Minor Mon = Conformance Ma. 15

Terdapat beberapa temuan major pada AMI
2024 yang ternyata dicek telah dilakukan,
eg. Temuan AMI 2024 di MPAI tentang
monitoring dan evaluasi "Major” Belum
ditindak lanjuti

Memastikan seluruh auditee

closing temuan AMI melalui
kegiatan TL AMI

Sermua Unit

Observation No. 03

Disarankan untuk seluruh unit, lembaga,
dan universitas untuk membuat SOP
penanganan keluhan yang belum dilengkapi
dengan kategori keluhan

Menyusun 30 penanganan
keluhan yang belum dilengkapi
dengan kategori keluhan

Sermua Unit

Minor Mon = Conformance Mo. 03

laporan pengukuran kesesuaian penelitian

pada LPZM dengan visi universitas belum
dilakukan.

Minor Mon = Conformance Mao. 04

1. Menyusun instrumen
pengukuran kesesuaian
penelitian pada LP2ZM dengan
visi universitas belum dilakukan.

2. Menyusun laporan
pengukuran

Belum ditemukannya sistem manajemen
yang mengatur hubungan antara LP2M
dengan korpus non puslit dan pkm.

Penyusunan dokumen analisis
jabatan antar korpus dan top
managemen di LP2ZM dengan
mengakomodir kebutuhan
anggaran setiap korpus

Minor Non = Conformance No. 07
Hasil temuan AMI, ada temuan major
511.832 belum bisa ditindak lanjuti karena

Melakukan pembaharuan Mol
dan melakukan tindak lanjut

Perkin Fakultas Syariah dengan rektor telah

ditanda tangani, tahun 2024 telah dilakukan
pengukuran ketercapaian perkin pada
laporan  kinerja  (Lakin  2024). Eg.
Menguatnya sistem pendidikan perpektif
moderat, belum teregister. Moderasi

| beragama perlu cek ulang

hMenyusun instrumen

pengukuran moderasi
beragama bagi mahasiswa

LP2M-Korpus Rumah
Moderasi




. TeMuan | STRATEGI PIC
Minor Non - ConformanceNo.0S | ]

Perkin menetapkan indikator kinerja
persentase 0,01 yang berkonstribusi pada .
pencapaian  SDGs.  Belum  dilakukan ketercapaian SDGs (Berlaku Semua Unit

tuk semua unit
pengukuran ketercapaian pada LPZM e unit}

Minor Non - Conformance No. 10 I

Manajemen resiko pada  seluruh

Menyusun manajemen risiko
departemen UPPS, dan lembaga di tahun tahu:IiIEIlJ;S dan iﬂzﬁ '
2025 belum ditetapkan.

Minor Non - Conformance No. 13 I

Manajemen resiko pada Pascasarjana di | Menyusun manajemen risiko semua Unit
tahun 2025 belum ditetapkan. tahun 2025 dan 2026

Minar Non - Conformance No. 14 000000 ]

1. Menyusun instrumen
pengukuran Ketercapaian
renstra Semua Unit
2. Menyusun laporan
eukuran

Minar Non - Conformance No. 15 0000000 ]

Terdapat beberapa temuan major pada AMI

2024 yang ternyata dicek telah dilakukan, | Memastikan seluruh auditee

eg. Temuan AMI 2024 di MPAI tentang | closing temuan AMI melalui Semua Unit
mionitoring dan evaluasi "Major" Belum | kegiatan TL AMI

ditindak lanjuti

Melakukan pengukuran

Semua Unit

Pengukuran ketercapaian renstra
Pascasarjana belum dilakukan

Disarankan untuk seluruh unit, lembaga,

dan universitas untuk membuat SOP - .
penanganan keluhan yang belum dilenglapd keluhan yang belum dilengkapi  Semua Unit

dengan kategori keluhan dengan kategori keluhan

Major Non - Conformance No. 03 I

Pada departemen PTID tidak dilengkapi
dengan adanya Firewall dan WAF untuk
keamanan data pada server, sehingga
terdapat serangan judi online yang tidak
dapat diatasi. 0N RKAKL tahun 2024 nomor
522141 tentang belanja sewa security
server untuk 12 bulan dengan nominal
29.404.000 per bulan, tetapi belum ada
realisasi hingga saat ini.

Menyusun 50P penanganan

Menganggarkan pengadaan PTID dan BIRD-
firewall dan WAF Perencanaan

Disarankan PTID untuk membuat S0P | Menyusun SOP penanganan
penanganan keluhan yang belum dilengkapi | keluhan yang belum dilengkapi | PTID
dengan kategori keluhan dengan kategori keluhan




TEMUAN

STRATEGI

Minor Noen = Conformance Mo. 05

TEMUAN

STRATEGI

Perkin menetapkan indikator kinerja
persentase 0,01 yang berkonstribusi pada
pencapaian SDGs. Belum  dilakukan
pengukuran ketercapaian pada LP2ZM

Melakukan pengukuran
ketercapaian 5DGs (Berlaku
untuk semua unit)

Semua Unit

Minor Noen = Conformance No. 10

Manajemen resiko pada  seluruh

departemen UPPS, dan lembaga di tahun
2025 belum ditetapkan.

Menyusun manajemen risiko
tahun 2025 dan 2026

Semua Unit

sistem pemantauan pembelajaran belum
dilakukan, Pada jurnal tutor program taklim
perlu dibuat kolom validasi dari mahasantri
dan mudir

1. Melakukan pemantauan
pembelajaran

2. Melengkapi kolom validasi
pada jurnal tutor program
taklim dari mahasantri dan
mudir

Ma'had

Dbservation No. 06

Minor Noen = Conformance Nao. 13

Manajemen resiko pada Pascasarjana di
tahun 2025 belum ditetapkan.

Menyusun manajemen risiko
tahun 2025 dan 2026

Semua Unit

Minor Noen = Conformance Nao. 14

Pengukuran ketercapaian renstra
Pascaszarjana belum dilakukan

1. Menyusun instrumen
pengukuran Ketercapaian
renstra

2. Menyusun laporan

pengukuran

Semua Unit

Proses asesmen mahasanti  masih
dilakukan oleh masing2 tutor. Soal juga
tergantung tutor. Hendaknya sistem
asesmen dikontrol uwntuk memastikan
output lulusan.

Melakukan pemutakhiran
kurikulm dengan sistem
asesmen terstandar

Dbservation No. 07

Minor Noen = Conformance No. 15

Terdapat beberapa temuan major pada AMI
2024 yang ternyata dicek telah dilakukan,
eg. Temuan AMI 2024 di MPAI tentang
monitoring dan evaluasi "Major” Belum
ditindak lanjuti

Memastikan selurub auditee
closing temuan AMI melalui
kegiatan TL AMI

Semua Unit

Obzervation No. 03

Disarankan untuk seluruh unit, lembaga,
dan universitas wuntuk membuat SOP
penanganan keluhan yang belum dilengkapi
dengan kategori keluhan

hMenyusun 0P penanganan

keluhan yang belum dilengkapi

dengan kategori keluhan

Semua Unit

Mahasiswa yang telah mengikuti sidang
munaqosah dan taklim bisa mendapatkan
sertifikat. Akan tetapi di tahun 2022/2023
dokumen cek daftar nilai kelulusan
mahasiswa zona kuning dari 40 mahasiswa,
terdapat 29 mahasiswa yang tidak lulus
dengan nilai 0. padahal sertifikat diminta
menjadi persyaratan ujian
skripsi/komprehensif

1. Menyiapkan strategi untuk
membantu 29 mahasiswa yang
tidak lulus

2. Memastikan seluruh
mahasiswa lulus program
sertifikasi Ma'had

Ma'had

Minor Noen = Conformance Nao. 01

Semua wajib masuk ma'had bagi mahasiswa
baru (SK rektor no.626 2025 tentang
ma'had), dibagi menjadi 3 sesi tiap sesil ada
485, mukim 358, udzur 30 tidak mukim 97.
regulasi tentang santri harus berada di
Mahad atau tidak masih belum ditemukan.

Minor Noen = Conformance Na. 02

Updating regulasi Ma'had

Program utama di ma'had baca tulis
Alguran dan taklim afkar: Kurikulum ma'had
jamiaah dibuat 2023 dan masih belum ada
peninjauan dan pemutakhiran kurikulum.

Updating kurikulum Ma'had

Obzervation No. D4

Tata tertib Mahad masih belum tervalidasi
oleh pimpinan

hMemvalidasi tata tertib Ma'had

oleh Pimpinan Ma“had
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